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RINGKASAN 
 

 

LUKMANUL HAKIM. Evaluasi Mutu dan Keamanan Pakan Ayam Petelur Masa 

Produksi di Kabupaten Tasikmalaya. Dibimbing oleh ERIKA BUDIARTI LACONI 

dan WIDYA HERMANA. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian mutu dan keamanan 

pakan ayam petelur masa produksi dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) sebagai 

upaya untuk menjaga kualitas pakan yang beredar di Kabupaten Tasikmalaya. 

Penelitian ini berfokus pada kriteria SNI untuk pakan ayam petelur masa produksi SNI 

8290.5:2016. Pengambilan sampel pakan ayam petelur dilakukan pada sentra 

peternakan ayam petelur di Kabupaten Tasikmalaya yaitu Kecamatan Padakembang, 

Kecamatan Sukaratu, Kecamatan Cibalong, Kecamatan Karangnunggal, Kecamatan 

Pagerageung, Kecamatan Rajapolah dan Kecamatan Kadipaten. Parameter yang diuji 

adalah air, abu, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, kalsium, phosphor, aflatoksin 

dan logam berat (Pb, Cd, Cu). Rata-rata hasil analisis untuk parameter-parameter 

tersebut masih sesuai dengan SNI kecuali untuk abu dan aflatoksin masih sesuai SNI 

dengan angka ketidakpastian pengujian sedangkan untuk logam berat (Pb, Cd dan Cu) 

rata-rata hasil analisis rata-rata Pb 395,39 ppb berada diatas batas Limit of Detection 

(LOD) Pb 0,68 ppb, rata-rata Cd 21,14 ppb berada diatas batas LOD Cd 0,59 ppb serta 

rata-rata Cu 72,55 ppm. hasil analisis ini menunjukan bahwa pakan ternak yang 

beredar di tasikmalaya terdapat nilai logam berat walaupun dalam SNI pakan ternak 

belum terdapat batas maksimum logam berat yang diperbolehkan. Hasil pengujian 

keseluruhan di Kabupaten Tasikmalaya, untuk parameter uji abu, protein kasar, lemak 

kasar, kalsium dan aflatoksin sama-sama tinggi untuk ketidaksesuain dengan SNI yang 

berlaku dengan proporsi tertinggi diatas 25% dari total sampel. Hasil pengujian 

keseluruhan masing-masing kecamatan dengan proprosi tertinggi diatas 25% yaitu 

kecamatan padakembang parameter uji abu, lemak kasar, serat kasar, kalsium dan 

aflatoksin; kecamatan sukaratu parameter uji abu, kalsium dan aflatoksin; kecamatan 

cibalong parameter uji abu, protein kasar, lemak kasar, kalsium, phosphor dan 

aflatoksin; kecamatan karangnunggal parameter uji abu, protein kasar, kalsium dan 

aflatoksin; kecamatan pagerageung parameter uji abu, kalsium dan aflatoksin; 

kecamatan rajapolah parameter uji abu, kalsium dan aflatoksin dan kecamatan 

kadipaten parameter uji abu, kalsium dan aflatoksin. Ketidaksesuaian SNI yang tinggi 

pada parameter-parameter uji tersebut, menunjukkan betapa pentingnya pemantauan 

dan pengendalian mutu dan keamanan pakan yang ketat untuk memastikan bahwa 

pakan yang diberikan kepada ternak memenuhi standar nutrisi yang telah ditetapkan. 

Hasil analisis mengindikasikan perlu adanya edukasi terhadap peternak dalam 

melakukan formulasi pakan sendiri terutama dalam hal pemilihan bahan pakan yang 

berkualitas dengan harapan kedepannya peternak dapat meningkatkan kembali 

produktivitasnya dan edukasi dalam penyimpanan pakan di gudang peternak dengan 
menggunakan pallet dan selalu di cek kelembaban gudangnya sehingga kualitas 

pakannya terjaga serta perlunya jaminan pengujian dari pabrik pakan bahwa pakan 

yang dijual kepada peternak sudah sesuai dengan SNI yang berlaku sehingga 

kedepannya produktivitasnya akan meningkat  
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SUMMARY 
 

 

LUKMANUL HAKIM. The Evaluation of Quality and Safety of Layer ration in 

Tasikmalaya Regency. Supervised by ERIKA BUDIARTI LACONI and WIDYA 

HERMANA. 

 

This study aims to evaluate the suitability of the quality and safety of layer 

ration with the Indonesian National Standard (SNI) as an effort to maintain the quality 

of ration circulating in Tasikmalaya Regency. This study focuses on the SNI criteria 

of layer ration for layer SNI 8290.5:2016. Sampling of layer ration was carried out at 

the centers of layer farms in Tasikmalaya Regency, namely Padakembang District, 

Sukaratu District, Cibalong District, Karangnunggal District, Pagerageung District, 

Rajapolah District and Kadipaten District. The parameters tested were water, ash, 

crude protein, crude fat, crude fiber, calcium, phosphorus, aflatoxin and heavy metals 

(Pb, Cd, Cu). The average analysis results for these parameters are still in accordance 

with SNI except for ash and aflatoxin which are still in accordance with SNI with the 

uncertainty. Test figures while for heavy metals (Pb, Cd and Cu) the average analysis 

results of Pb 395.39 ppb are above the Limit of Detection (LOD) Pb 0.68 ppb, Cd 

21.14 ppb is above the LOD Cd 0.59 ppb and Cu 72.55 ppm. The results of this analysis 

indicate that the livestock feed circulating in Tasikmalaya contains heavy metal values 

even though the SNI for livestock feed does not yet contain a maximum limit for heavy 

metals permitted. The overall test results in Tasikmalaya Regency, for the test 

parameters of ash, crude protein, crude fat, calcium and aflatoxin are equally high for 

non-compliance with the applicable SNI with the highest proportion above 25% of the 

total samples. The overall test results of each sub-district with the highest proportion 

above 25% are Padakembang sub-district, ash, crude fat, crude fiber, calcium and 

aflatoxin test parameters; Sukaratu sub-district, ash, calcium and aflatoxin test 

parameters; Cibalong sub-district, ash, crude protein, crude fat, calcium, phosphorus 

and aflatoxin test parameters; Karangnunggal sub-district, ash, crude protein, calcium 

and aflatoxin test parameters; Pagerageung sub-district, ash, calcium and aflatoxin test 

parameters; Rajapolah sub-district, ash, calcium and aflatoxin test parameters and 

Kadipaten sub-district, ash, calcium and aflatoxin test parameters. The high non-

conformity of SNI in these test parameters shows how important it is to monitor and 

control the quality and safety of ration strictly to ensure that the ration given to 

livestock meets the established nutritional standards. The results of the analysis 

indicate the need for education for farmers in formulating their own feed, especially in 

terms of selecting quality feed ingredients with the hope that in the future farmers can 

increase their productivity again and education in storing feed in farmer warehouses 

using pallets and always checking the humidity of the warehouse so that the quality of 

the feed is maintained and the need for a guarantee of testing from the feed factory that 

the feed sold to farmers is in accordance with the applicable SNI so that in the future 
their productivity will increase.  
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